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Abstract. This study evaluates the investment feasibility of UD Al-Mustofa, a tobacco business in Kendal, by 

considering aspects of production, storage capacity, waste management, and market expansion opportunities. UD 

Al-Mustofa is strategically located, ensuring high mobility, optimal production scale, and an effective waste 

management system, which includes recycling solid waste into organic fertilizer, processing liquid waste, and 

mitigating gas emissions by conducting tobacco drying in areas far from residential zones. Although the business 

has not yet obtained certification for international markets, financial analysis indicates that investment in this 

venture is viable. The calculations show a payback period of 2.01 years, significantly shorter than the projected 

10-year investment lifespan. The Net Present Value (NPV) reaches IDR 489,345,567, indicating positive returns, 

with a profitability index of 0.854. The Internal Rate of Return (IRR) of 46% significantly exceeds Bank 

Indonesia’s interest rate of 5.75% in 2024, while the Average Rate of Return (ARR) of 78.8% is higher than the 

cost of capital. Based on these findings, UD Al-Mustofa has strong potential for further development, both in 

terms of production and market expansion.. 
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Abstrak. Penelitian ini mengevaluasi kelayakan investasi di UD Al-Mustofa, sebuah usaha tembakau di Kendal, 

dengan mempertimbangkan aspek produksi, kapasitas penyimpanan, pengelolaan limbah, dan peluang ekspansi 

pasar. UD Al-Mustofa memiliki lokasi strategis yang mendukung mobilitas tinggi, skala produksi yang optimal, 

serta sistem pengelolaan limbah yang mencakup daur ulang limbah padat menjadi pupuk organik, pengolahan 

limbah cair, dan mitigasi limbah gas dengan penjemuran tembakau di lokasi jauh dari pemukiman. Meskipun 

belum memperoleh sertifikasi untuk pasar internasional, analisis keuangan menunjukkan bahwa investasi di usaha 

ini layak dilanjutkan. Hasil perhitungan menunjukkan payback period selama 2,01 tahun, lebih cepat dari umur 

investasi yang diproyeksikan 10 tahun. Nilai Net Present Value (NPV) mencapai Rp489.345.567, menunjukkan 

keuntungan positif, dengan indeks profitabilitas sebesar 0,854. Internal Rate of Return (IRR) sebesar 46% jauh 

melampaui suku bunga BI sebesar 5,75% pada 2024, sementara Average Rate of Return (ARR) sebesar 78,8% 

lebih tinggi dari biaya modal. Berdasarkan temuan ini, UD Al-Mustofa memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan lebih lanjut, baik dalam hal produksi maupun perluasan pasar. 

 

Kata kunci: Kelayakan Investasi, UD Al-Mustofa, Analisis Keuangan, Industri Tembakau 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam perekonomian suatu negara Usaha Mikro Kecil Menengah atau yang biasa disebut 

UMKM mempunyai peranan pentung. Peran UMKM disuatu negara diantaranya yaitu 

menanggulangi jumlah pengangguran, tingkat kemiskinan dan distribusi pendapatan. Dalam 

jumlah usaha dan jumlah tenaga kerja saat ini UKM sudah sangat pesat bahkan telah 

mendominasi sektor industri manufaktur. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan 

UMKM tahun 2017, 2018 dan 2019 jumlah UMKM di Indonesia berturut-turut mencapai 
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62.928.077, 64.199.606, 65.471.134 dengan persentase peningkatan mencapai 2,02% setiap 

tahunnya(Fitria Yuni Astuti & Mahfud Nugroho, 2023)  

Karena Indonesia merupakan negara agraris sehingga mayoritas kegiatan produksi 

UMKM didominasi oleh sektor pertanian. Salah satu komoditas yang besar dan unggul di 

Indonesia adalah tembakau. Indonesia memiliki peluang yang masih besar dalam produksi 

tembakau karena Indonesia memiliki lahan yang begitu luas, cuaca atau iklim yang mendukung 

serta tersedia banyak tenaga kerja yang murah(Cahyo, Sari, 2024).  

Indonesia sebagai negara agrarian memiliki potensi yang besar untuk mengembangkan 

sektor pertanian. Selain dari luas wilayah daratan yang luas dengan jumlah penduduk yang 

padat Indonesia seharusnya bisa menjadi pelopor dalam dunia agribisnis. Dengan jumlah 

tingkat kepadatan penduduk yang tinggi artinya tenaga kerja di Indonesia sangat melimpah. 

Dengan ketersediaan tenaga kerja yang melimpah dan tingginya tingkat pengangguran apalagi 

sejak terjadinya pandemi covid 19, Indonesia perlu bangkit kembali dengan memanfaatkan 

sumber daya yang ada secara maksimal(Fitria Yuni Astuti & Mahfud Nugroho, 2023)..  

Mulai dari hulu hingga hilir usaha Industri Hasil Tembakau atau yang biasa disingkat 

IHT menjadi salah satu sektor manufaktur nasional yang strategis. Industri Hasil Tembakau 

menjadi salah satu bagian dari sejarah bangsa Indonesia khususnya rokok kretek. Pasalnya 

produk ini sudah mengakar secara turun  temurun menjadi warisan nenek moyang bangsa 

Indonesia. Industri tembakau dalam negeri telah meningkatkan nilai tambah dari tembakau 

lokal dan juga dinilai sebagai sektor padat karya yang berorientasi ekspor sehingga mampu 

menopang pertumbuhan ekonomi(Nugroho, Mahfud, Kuwatno, 2024).  

Berdasarkan dari data Kementerian Perindustrian total jumlah tenaga kerja yang diserap 

oleh sektor industri tembakau ini mencapai 5,98 juta orang. Terdiri dari 4,8 juta bekerja 

disektor manufaktur dan distribusi, serta 1,7 juta bekerja disektor perkebunan. Pada tahun 2018 

nilai ekspor industri hasil tembakau pada produk rokok mencapai USD 931,6 juta mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya yang mencapai USD 904,7 juta. Sepanjang tahun 2018 

penerimaan cukai industri tembakau juga menembus Rp. 153 triliun lebih tinggi dari perolehan 

tahun sebelumnya yaitu Rp. 147 triliun. Penerimaan cukai ini menyumbang 95,8% dari total 

pendapatan cukai nasional. Sehingga dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk menggali 

kelayakan usaha pada usaha tembakau dikabupaten Kendal jika ditinjau dari aspek keuangan 

dan aspek non keuangan(Nugroho, n.d.). 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Bisnis dan lingkungan bisnis  

Aktivitas usaha yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok secara terminologi 

disebut bisnis. Dahulu masyarakat kita melakukan kegiatan bisnis dengan cara yang masih 

tertutup dan sangat sederhana, baru sebatas kepada lingkungan keluarga, kelompok masyarakat 

maupun kelompok tertentu. Setelah munculnya revolusi industri pada abad ke 18 barulah 

terjadi perubahan pada beberapa hal seperti ditemukannya mesin uap oleh james watt tahun 

1769. Pada masa ini mulai bermunculan kegiatan-kegiatan industri, mulai bermunculan 

teknologi baru dalam industri pertanian dan lain sebagainya. Revolusi industri kedua diawali 

dengan konsep pembentukan konsep korporasi dan scientific management diakhir tahun 1800 

an. Korporasi dan pekerja manual dijadikan sebagai andalan ekonomi utama (Budiarta, 2010). 

Dalam perkembangan zaman dunia bisnis semakin kompleks, terlebih dengan 

munculnya revolusi informasi dan komunikasi dbutuhkan kombinasi berbagai sumber daya 

khususnya untuk mendalami dan mengembangkannya. Perkembangan bisnis tidak dapat 

dipisahkan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan masyarakatnya. Belakangn 

ini bisnis berjalan sangat cepat, lebih kompleks dan lebih dituntut akan tanggung jawabnya. 

Siklus barang dan jasa memiliki daur hidup yang pendek, tidak lagi bicara tahun bahkan diukur 

dengan hitungan bulan, hari bahkan jam. Konsumen menginginkan barang bermutu, murah, 

mudah didapat, cepat pengirimannya dan purna jualnya baik. Karyawan perusahaan ingin 

memperoleh gaji yang sepadan dengan tenaga yang dikeluarkan, suasana kerja yang kondusif, 

tata kerja yang terstruktur, media kerja yang mendukung (Eddy Suryanto, 2010). 

Secara bahasa bisnis berasal dari kata business yang dapat diterjemahkan sebagai 

aktivitas yang menghasilkan barang dan jasa yang diperlukan oleh masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari yang merupakan sebagai hasil dari berbagai institusi. Menurut (Jeff 

Madura, 2001) bisnis merupakan suatu yang diciptakan untuk menghasilkan barang dan jasa 

kepada pelanggan.  Sedangkan menurut Huat T Chwee (1990) bisnis sebagai suatu sistem yang 

memproduksi barang dan jasa untuk memuaskan kebutuhan masyarakat kita(Putra, 2024a).  

Secara umum ada sembilan macam kegiatan bisnis sebagaimana tercantum dalam 

Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia (KLUI) 1997. Dari kesembulan lapangan usaha tersebut 

yaitu 1. usaha pertanian, 2. usaha produksi bahan mentah, 3. industri atau manufaktur, 4. 

konstruksi, 5. usaha perdagangan besar, eceran, rumah makan dan akomodasi, 6. usaha 

angkutan, pergudangan dan komunikasi, 5. Usaha finansial, 6. Usaha jasa, 7. Usaha yang 

dilakukan oleh pemerintah.(Putra & Apriliyanto, 2024) 
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Tanggung jawab perusahaan kepada masyarakat perlu dipertimbangkan dari sudut 

pandang kebijakan sebagai bagian dari kewajiban utamanya. Sebab, masyarakat dapat 

menuntut kepada perusahaan yang tidak mau merealisasikan tanggung jawab sosialnya. 

Banyak contoh yang dapat diambil seperti pembuangan limbah perusahaan yang tidak di kelola 

dengan baik sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan. Polusi udara dan lain sebagainya. 

Menurut AB Carrol (dalam Kusnadi 2004) ada 4 macam tanggung jawab perusahaan terhadap 

masyarakat. Keempat tanggung jawab tersebut adalah tanggung jawab ekonomi, tanggung 

jawab hukum, tanggung jawab etika, tanggung jawab kebijakan(Apriliyanto & Hidayati, 2023). 

Kegiatan bisnis selalu tidak bisa dipisahkan dengan kehidupan lingkungan disekitarnya. 

Dalam konsep ini bisnis sebagai suatu sistem organisasi yang berkaitan dengan sistem lain 

yaitu lingkungan. Lingkungan bisa menjadi faktor pendukung maupun penghambat organisasi, 

kegiatan organisasi akan mengubah lingkungan atau bisa sebaliknya. Lingkungan akan 

mendorong pada perubahan organisasi. Terdapat dua lingkaran yang berpengaruh terhadap 

aktivitas bisnis yaitu lingkungan kerja dan lingkungan sosial. Aktivitas bisnis dipengaruhi oleh 

organisasi bisnis yang berada dalam lingkungan bisnis yang terdiri dari lingkungan ekonomi, 

teknologi, hukum, sosial budaya, politik (Soeryanto, 2010). 

Studi Kelayakan Bisnis  

Studi kelayakan bisnis merupakan kegiatan meneliti secara sungguh-sungguh dan 

mendalam dari data yang menjelaskan lalu mengukur, menghitung, dan menganalisis hasil 

penelitian yang dilakukan terhadap usaha yang akan dijalankan dengan ukuran tertentu, 

sehingga diperoleh yang maksimal dari penelitisan tersebut (Jumingan, 2018). Kelayakan ini 

merupakan penelitian mendalam yang dilakukan untuk menentukan apakah usaha yang akan 

dijalankan akan memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang 

dikeluarkan. Sehingga dapat diketahui apakah usaha yang dijalankan memberikan  keuntungan 

finansial ataupun non finansial(Putra, 2024b).  

Studi kelayakan usaha perlu dilakukan tentunya diikuti dengan beberapa tujuan. Menurut 

Kasmir (2010) setidaknya ada lima tujuan mengapa suatu proyek perlu dilakukan studi 

kelayakan diantaranya adalah untuk menghindari risiko kerugian, memudahkan perencanaan, 

memudahkan perencanaan pekerjaan, memudahkan pelaksanaan pekerjaan, memudahkan 

pengawasan serta memudahkan pengendalian. Kemudian agar tujuan yang telah ditetapkan 

dapat tercapai maka perlu dipersiapkan beberapa hal. Persiapan tersebut dimulai dengan tahap-

tahap yang telah ditentukan. Tahapan dalam studi kelayakan ini digunakan untuk 

mempermudah pelaksanaan studi kelayakan dan keakuratan dalam penilaian. Tahapan dalam 

studi kelayakan usaha diantaranya adalah pengumpulan data dan informasi, melakukan 
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pengolahan data, analisis data, mengambil keputusan lalu memberikan 

rekomendasi.(Patmasari et al., 2023)  

Aspek pasar dan pemasaran 

Hal yang paling utama dan harus lebih dulu dilakukan adalah melakukan analisis pasar 

dengan menggunakan sistem informasi pemasaran yang memadai berdasarkan analisis dan 

prediksi apakah usaha yang akan dijalankan memiliki peluang pasar yang memadai. Beberapa 

komponen yang perlu dianalisis dalam aspek pemasaran diantaranya kebutuhan dan keinginan 

konsumen, segmentasi pasar, terget pasar, nilai tambah, masa hidup produk, struktur pasar, 

persaingan dan strategi pesaing, ukuran pasar, pertumbuhan pasar, laba kotor, pangsa pasar 

(Patmasari & Arija, 2023) 

Aspek Produksi atau Operasi 

Aspek produksi atau operasi memiliki beberapa unsur yang harus dianalisis (Jumingan, 

2009) : 

1. Lokasi operasi yaitu memilih lokasi yang efisien dan strategis baik perusahaan maupun 

bagi pelanggan. untuk bisnis hendaknya dipilih lokasi yang paling strategis misalnya 

dekat dengan pemasok dekat dengan konsumen dekat dengan alat transportasi atau di 

antara ketiganya Selain itu lokasi bisnis harus menarik agar konsumen tetap loyal. 

2. Volume operasi harus relevan dengan potensi pasar dan prediksi permintaan sehingga 

tidak terjadi kekurangan atau kelebihan kapasitas. 

3. Mesin dan peralatan yang disesuaikan dengan perkembangan teknologi. Supaya tidak 

kelebihan kapasitas mesin juga harus disesuaikan dengan luas produksi. 

4. Bahan baku dan bahan penolong. Bahan baku dan bahan penolong serta sumber daya 

yang diperlukan harus disediakan. Persediaan juga disesuaikan dengan kebutuhan 

sehingga biaya bahanbaku menjadi lebih efisien. 

5. Tenaga kerja. Berapa jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dan bagaimana 

kualifikasinya. Jumlah dan kualifikasi karyawan harus disesuaikan dengan jam kerja 

dan kualifikasi pekerjaan untuk menyelesaikannya. 

Aspek Manajemen 

Menurut Kasmir (2012) Dalam aspek manajemen ada beberapa unsur yang perlu 

dianalisis diantaranya : 

1. Kepemilikan artinya apakah bisnis yang akan dijalankan ini milik pribadi atau milik 

bersama (CV,PT dan bentuk usaha lainnya). Apa saja keuntungan dan kerugian dari 

unit bisnis tersebut. Pilih yang tidak berisiko terlalu tinggi tapi tetap menguntungkan. 
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2. Organisasi. Menentukan jenis organisasi yang paling tepat dan efisien misalnya apakah 

oragnisasi lini, lini dan staff atau bentuk lainnya. 

3. Tim manajemen. Apakah bisnis akan dikelola secara individu atau melipatkan pihak 

lain secara profesional, hal ini disesuaikan dengan skala usaha dan kemampaun 

perusahaan.  

4. Karyawan harus disesuaikan dengan jumlah dan kualifikasi yang diperlukan 

Aspek Keuangan 

Menurut Eddy Soeryanto (2010) Aspek keuangan meliputi beberapa komponen : 

1. Kebutuhan dana yaitu kebutuhan dana untuk kebutuhan operasional perusahaan, 

misalnya besarnya dana untuk aktiva tetap, modal kerja dan pembiayaan awal 

2. Sumber dana. Sumber dana bisa dari internal (modal disetor dan laba ditahan) maupun 

eksternal (penerbitan obligasi dan pinjaman) 

3. Proyeksi neraca. Hal ini sangat penting untuk mengetahui kekayaan perusahaan, serta 

kondisi keuangan lainnya. Misalnya saldo lancar, aktiva tetap, kewajiban jangka 

pendek, kewajiban jangka panjang dan kekayaan bersih. 

4. Proyeksi laba rugi. Proyeksi laba rugi dari tahun ke tahun menggambarkan perkiraan 

laba-rugi dimasa yang akan datang. Komponennya meliputi proyeksi penjualan, biaya 

dan laba rugi bersih.  

5. Proyeksi arus kas. Arus kas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban kewajibannya. Ada 3 jenis arus kas : 

a. Arus kas masuk , merupakan penerimaan berupa hasil penjualan atau pendapatan 

b. Arus kas keluar, merupakan biaya biaya termasuk pembayaran bunga dan pajak 

c. Arus kas masuk bersih, merupakan selisih dari arus kas masuk dan arus kas keluar 

ditambah penyusutan dan perhitungan bunga setelah pajak. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan diskriptif 

kualitatif. Penelitian lapangan dipilih untuk mendapatkan hasil berupa data-data yang 

sebenarnya terjadi dilapangan. Menurut Denzin dan Licoln (2009) Pendekatan kualitatif 

menenkankan pada proses yang tidak ketat atau belum diukur terhadap data-data dari sisi 

kuantitas, jumlah, intensitas, frekuensi dan sebagainya. Pendekatan kualitatif merupakan 

proses penelitian yang bersifat penyelidikan berdasarkan fenomena sosial serta masalah yang 

terjadi dalam kehidupan.  
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 Menurut Creswell (1998) pendekatan kualitatif merupakan gambaran kompleks dalam 

meneliti suatu kejadian berdasarkan pandangan responden. Penelitian kualitatif juga 

merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan 

pendekatan induktif.  

Dalam suatu penelitian untuk pengambilan keputusan diperlukan sebuah informasi yang 

disebut dengan data. Dengan mengukur satu atau lebih variabel kita bisa mendapatkan data. 

Sedangkan data itu sendiri dibagi kedalam dua jenis yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 

Data kualitatif adalah data yang sering disajikan dalam bentuk deskriptif atau uraian bukan 

berupa angka. Sedangkan data kuantitatif merupakan data yang disajikan dalam bentuk angka 

atau numerik(Majid et al., 2021). 

Dalam pelaksanaan penelitian sumber data dapat diperoleh dari dua sumber yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diambil dari objek peneltian 

secara langsung. Data primer bersumber dari data hasil pertanyaan yang cukup lengkap, terinci 

dan sistematis tentang keterangan-keterangan yang dibutuhkan. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari pihak kedua atau ketiga biasanya berupa buku, laporan-laporan ataupun literatur 

lain yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam penelitian. Beberapa cara untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Juliansyah (2011:138) mengungkapkan bahwa wawancara merupakan teknik 

pengambilan data dengan memberikan daftar pertanyaan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Teknik wawancara yang dilakukan dalam rangka mendapatkan informasi yang 

mendalam dari informan dengan menggunakan alat bantu interview. Wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan kepada pemilik perusahaan industri tembakau, 2 orang karyawan serta 

2 orang warga yang tinggal diarea setempat. 

2. Observasi  

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap objek penelitian disebut dengan teknik observasi. Salah satu alasan perlu 

dilakukannya observasi adalah supaya didapat data yang dapat menggambarkan perilaku 

manusia secara realistis, menjawab pertanyaan, membantu mengerti perilaku manusia serta 

evaluasi.    

3. Studi kepustakaan 

Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan tujuan untuk mengambil data yang 

bersifat teori yang kemudian digunakan sebagai penunjang untuk mendukung penelitian yang 
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dilakukan. Data-data yang sudah didapatkan dari buku kemudian dijadikan sebagai acuan yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi umumnya sebgaian besar berupa fakta dan data tersimpan dalam bentuk 

dokumen. Biasanya dokumentasi berbentuk surat, catatan harian, cendera mata, laporan, 

artefak, dan foto. Sifat dari data ini tidak terbatas oleh ruang dan waktu sehingga peneliti dapat 

menggunakan  data-data untuk penelitian dari data yang terjadi dimasa silam. Dokumentasi 

meliputi setipa bahan tertulis baik berupa memo, karangan, majalah, buletin, pernyataan, aturan 

suatu lembaga, berita yang disiarkan melalui media masa. 

Sedangkan untuk analisis data yang dilakukan untuk data keuangan peneliti memilih 

menganalisis kelayakan usaha berdasarkan kriteria dalam penilaian investasi dengan mencari 

nilai-nilai sebagai berikut : 

1. Payback Periode (PP) 

Menurut Suliyanto (2010 : 196) Payback periode digunakan untuk menghitung 

lama periode yang dibutuhkan untuk mengembalikan uang yang telah diinvestasikan 

dari aliran uang kas masuk (Proceeds) tahunan yang dihasilkan dalam suatu proyek. 

Untuk menghitung Payback Periode dapat digunakan rumus sebegai berikut : 

PP =  Investasi Awal/Proceed 

Proceed =  Laba/Rugi Setelah Pajak 

2. Net Present Value (NPV) 

Suliyanto (2010:205) mengungkapkan bahwa Net Present Value merupakan 

metode yang dilakukan dengan cara membandingkan nilai sekarang dari aliran kas 

masuk bersih (Proceeds) dengan nilai sekarang dari biaya pengeluaran suatu investasi 

(outlays). Untuk menghitung NPV dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

Ket: 

CFt = Proceed pada periode ke t 

Io = Investasi awal 

K = Suku Bunga (discount rate) 

t  = Periode tertentu  

Jika NPV > 0 maka usaha tersebut layak 

Jika NPV < 0 maka usaha tersebut tidak layak 
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3. Profitability Index (PI) 

Profitability Index adalah metode yang dgunakan untuk menghitung 

perbandingan antara nilai sekarang penerimaan kas bersih dimasa yang akan datang 

(proceeds) dengan nilai sekarang investasi (outlays). Untuk menghitung Profitability 

Index (PI) dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

PI=(PV Kas Masuk (sama dg NPV))/(PV kas Keluar (Investasi awal)) 

Ket: 

Jika PI > 1 maka usaha tersebut menguntungkan (Profitable) 

Jika PI < 1 maka usaha tersebut tidak menguntungkan (non profitable) 

4. Internal Rate Of Return (IRR)  

Internal Rate of Return (IRR) merupakan metode yang digunakan untuk 

menghitung tingkat bunga yang dapat menyamakan antara present value dari semua 

aliran kas masuk dengan aliran kas keluar dari suatu investasi proyek atau pada 

prinsipnya metode ini digunakan untuk menghitung besarnya rate of return yang 

sebenarnya. 

5. Average Rate of Return (ARR)  

Average Rate Of Return (ARR) merupaakn metode yang digunakan untuk 

mengukur tingkat keuntungan yang diperoleh dari suatu investasi. Tingkat keuntungan 

yang digunakan dalam metode ini adalah laba setelah pajak dibandingkan dengan total 

atau rata-rata investasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Aspek Teknik dan Teknologi 

Lokasi usaha ini masih satu gang dengan rumah pemilik dengan jarak kurang lebih 50 

meter dari rumah pemilik usaha. Sehingga mudah dijangkau dan sangat memungkinkan untuk 

mobilitas tinggi bagi pemilik usaha. Untuk ukuran skala produksi sudah sangat optimal. Jumlah 

barang persediaan dan barang jadi tidak melebihi kapasitas ruang penampungan barang. Mesin 

produksi juga dioperasikan sesuai kapasitas untuk menjaga keawetan mesin. Mesin atau 

peralatan yang dipakai untuk memproduksi tembakau antara lain: 

 Mesin Pencacah Tembakau  

 Mesin Pengering Tembakau 

 Mesin Penggiling tembakau 

 Mesin pemrosesan 
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 Mesin pengemasan 

Mesin dan peralatan yang dipakai telah memenuhi standarisasi SNI dan ISO. Sehingga dari 

sisi Teknik dan teknologi sudah layak atau memenuhi.  

Aspek Lingkungan 

Pada usaha tembakau ada beberapa dampak lingkungan yang ditimbulkan, diantaranya 

adalah limpah padat berupa daun dan batang yang tidak terpakai, sisa bahan kemasan seperti 

plastic, kardus dan material pembungkus lainnya. Selain itu ada limbah cair dari hasil 

pencucian peralatan dan beberapa tahap pengolahan tembakau yang menghasilkan air limbah. 

Limbah gas dari proses pengeringan dan pemanasan. 

Pengolahan limbah telah dilakukan seperti daur ulang limbah padat untuk diproses 

menjadi pupuk organic. Sedangkan untuk limbah gas baru bisa dilakukan minimalisasi dengan 

menjamur ditempat yang jauh dari pemukiman warga atau dengan oven khusus.  

Aspek Pasar dan Pemasaran  

Pengolahan tembakau memiliki pangsa yang cukup besar. Selama ini penjualan 

tembakau dilakukan biasanya dilakukan dengan mensuplai ke perusahaan produsen rokok 

beserta turunannya baik ke kancah local maupun di ekspor keluar negeri seperti Eropa dan 

Asia. Untuk pemasaran produk tembakau baik dalam maupun luar negeri masih terbuka lebar 

apalagi didukung dengan kebijakan pemerintah dan kemudahan prosedur untuk mengekspor 

sehingga produk tembakau Indonesia tidak hanya mengerakan pasar domestic namun juga 

pasar internasional. Usaha temabakau di UD Al Mustofa Kendal belum memiliki sertifikasi 

untuk masuk ke pasar internasional. Sehingga untuk saat ini baru fokus ke pasar lokal saja.  

Aspek Sumber Daya Manusia 

Perusahaan UD Al Mustofa Tembakau di Kabupaten Kendal ini merupakan perusahaan 

yang bergerak dibidang produksi dan usaha dagang komoditas tembakau. Bentuk usahanya 

masih berbentuk usaha perorangan. Untuk pendapatan pertahunnya mencapai lebih dari Rp. 

300.000.000 dengan jumlah tenaga kerja delapan (8) orang dan satu (1) manajer dan satu (1) 

pemilik. Untuk perekrutan tenaga kerja masih mengandalkan warga sekitar dan saudara. 

Meskipun pekerjanya dari orang local namun pemilik tetap tegas dalam mengimplementasikan 

aturan dan kebijakan perusahaan. Ada beberapa kualifikasi tenaga kerja UD Al Mustofa 

diantaranya : 

 Laki – Laki / Perempuan 

 Usia Minimal 17 Tahun 

 Pendidikan diutamakan SMP/SMA sederajat 
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 Bersedia bekerja dari pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB 

 Sopan, jujur dan bertanggung jawab 

Dalam hal penggajian, setiap pekerja diberikan gaji harian sebesar Rp. 50.000 sampai Rp. 

100.000 tergantung pada produktifitas dan masa kerja.  

Aspek Keuangan 

Hasil analisis kelayakan aspek keuangan ditampilkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel. 1 Nilai Penilaian Kriteria Investasi UD Al Mustofa 

Kriteria Investasi Nilai Keterangan 

Payback Periode (PP) 2,01 Tahun Layak 

Net Present Value (NPV) 489.345.567 Layak 

Profitability Index (PI) 0,854 Layak 

Initial Rate Of Return (IRR) 46% Layak 

Average Rate Of return (ARR) 78,8% Layak 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa usaha UD Al Mustofa Kendal menunjukkan 

bahwa investasi pada usaha tersebut layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan. Hal ini 

tercermin dari nilai nilai hasil perhitungan yang memenuhi syarat seperti nilai Payback Periode 

2,01 tahun atau 2 tahun yang mana lebih pendek dari umur investasi yaitu 10 tahun. Untuk nilai 

NPV nya juga bagus yaitu di 489.345.567 lebih besar dari 0. Nilai profitability index nya 0,854 

diatas 0 dan mendekati 1. Nilai internal rate of returnnya 46% lebih besar dari tingkat suku 

bunga BI yaitu 5,75 pada tahun 2024. Dan nilai Average rate of returnnya mencapai 78,8% 

lebih besar dari biaya modalnya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

UD Al-Mustofa mudah dijangkau dan sangat memungkinkan untuk mobilitas tinggi bagi 

pemilik usaha. Untuk ukuran skala produksi sudah sangat optimal. Jumlah barang persediaan 

dan barang jadi tidak melebihi kapasitas ruang penampungan barang. Mesin produksi juga 

dioperasikan sesuai kapasitas untuk menjaga keawetan mesin.  

Limbah yang dihasilkan dari usaha ini terdiri dari 3 macam ada limbah cair, limbah padat 

dan limbah gas. Untuk pengelolaan limbah padat dilakukan daur ulang menjadi pupuk organic, 

limbah cair seperti sisa pencucian alat masih hanya dialirkan ke penampungan air semacam 

safety tank. Kemudian utk mengantisipasi limbah gas, penjemuran tembakau dilakukan jauh 

dari pemukiman penduduk. Usaha temabakau di UD Al Mustofa Kendal belum memiliki 
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sertifikasi untuk masuk ke pasar internasional. Sehingga untuk saat ini baru fokus ke pasar 

local saja.  

Investasi di perusahan UD Al Mustofa layak dilanjutkan dan dikembangkan. Hal ini 

terlihat dari hasil perhitungan yang memenuhi kriteria, misalnya payback period hanya 

memakan waktu 2,01 tahun—jauh lebih singkat dibandingkan umur investasi selama 10 tahun. 

Nilai NPV mencapai 489.345.567, yang berarti lebih besar dari 0. Indeks profitabilitas berada 

pada angka 0,854, yang mendekati 1 dan menunjukkan nilai positif. Selain itu, tingkat 

pengembalian internal (IRR) tercatat sebesar 46%, jauh melebihi tingkat suku bunga BI sebesar 

5,75% pada tahun 2024, serta rata-rata tingkat pengembalian (ARR) mencapai 78,8%, yang 

lebih tinggi dari biaya modal 
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